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Abstract. This research aims to analyze the productivity and profitability of the company based on changes in the
inputs of labor, material, energy, capital, and total in October at UD. Lontong Irfan. The method used involves
calculating productivity and profitability indexes and evaluating price improvement indexes to assess the impact of
input cost changes. The analysis results indicate that labor productivity remains stable despite an increase in wages,
while material profitability increases but its productivity decreases. Energy and capital productivity remain stable
without a decrease in profitability. Although total input productivity decreases, profitability increases, highlighting
the complexity of the influence of input variables on the overall performance of the company.

Keywords - Productivity, Fishbone Diagram, American Productivity Center.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan profitabilitas perusahaan berdasarkan
perubahan input tenaga ke)a material, energi, modal, dan rotal pada bulan Oktober di UD. Lontong Irfan. Metode
vang digunakan melibatkan perhitungan indeks produktivitas dan profitabilitas serta evaluasi indeks perbaikan harga
untuk mengevaluasi dampak dari perubahan biaya input. Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas tenaga
kerja tetap stabil meskipun terdapat peningkatan upah, sementara profitabilitas material mengalami peningkatan
namun produktivitasnya menurun. Produktivitas energi dan modal tetap stabil tanpa penurunan profitabilitas.
Meskipun produktivitas input total mengalami penurunan, profitabilitasnya meningkat, menyoroti kompleksitas
pengaruh variabel input terhadap kinerja keseluruhan perusahaan.

Kata Kunci - Produktivitas, Fishbone Diagram, American Productivity Center.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produktivitas merupakan pilar utama bagi kelangsungan hidup perusahaan, yang berarti meningkatkan
produktivitas mengacu pada upaya untuk meningkatkan efisiensi dan hasil dalam suatu kegiatan atau proses
mencerminkan kesuksesan company tersebut dalam menjalankan proses produksinya. Tingkat produktivitas
mencerminkan sejauh mana perusahaan efektif dalam memanfaatkan sumber daya dan dana untuk menghasilkan
produk. Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, produktivitas menjadi faktor kunci bagi perusahaan.
Produktivitas erat hubungannya dengan kemampuan perusahaan dalam efektif dan efisien memanfaatkan sumber daya
(input) untuk menghasilkan output[1]. q

Pengukuran produktivitas memainkan peran manajemen yang krusial di berbagai tingkat ekonomi. Secara umum,
pengukuran produktivitas dapat dik ategorikan ke dalam tiga jenis perbandingan: pertama, perbandingan nzlru kinerja
saat ini dan kinerja di masa lampau. Kedua, perbandingan kinerja antara unit-unit yang berbeda, seperti tenaga kerja,
material, energi, dan modal. yang mencerminkan pencapaian relatif; ketiga, pcrbanagan antara kinerja saat ini dan
target yang telah ditetapkan[2]. Mengukur produktivitas adalah langkah pertama dalam siklus pmduktivi yang
bertujuan untuk menilai tingkat produktivitas perusahaan pada saat ini. Langkah selanjutnya adalah evaluasi
produktivitas, yang merupakan proses evaluasi terhadap hasil pengukuran produktivitas. Pada tahap evaluasi ini,
seringkali dilakukan perbandingan antara tingkat produktivitas perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya,
atau perbandingan antar faktor-faktor yang memengaruhi nilai produktivitas. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi akar permasalahan yang menyebabkan penurunzmuu peningkatan dalam tingkat produktivitas
perusahaan. Melalui evaluasi produktivitas ini, akan dihasilkan analisis tentang perkembangan produktivitas
perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya[3].

Produktivitas total menggambarkan hasil dari semua elemen yang dipakai dalam menciptakan hasil akhir,
termasuk bahan baku, tenaga kerja, energi, modal, dan unsur lainnya yang terlibat dalam proses tersebut[4].

Usaha Mikro merujuk kepada sesuatu yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
syarat-syarat yang diatur dalam UUJ[5]. Salah satu UMKM makanan adalah UD. Lontong Irfan yang berproduksi
lontong yang terletak di Desa Durung Bedug rt 9 rw 2, Candi, Sidoarjo. Lontong ini cukup diminati oleh masyarakat
sekitar maupun luar, dikarenakan ada beberapa pedagang lontong kupang. Adapun faktor yang menjadi salah satu
permasalah di dalam UMKM ini yaitu diduga karena kurangnya produktivitas total yang meliputi tenaga kerja,
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material, modal dan energi, mitra ini memiliki 10 tenaga kerja, pada setiap harinya mitra menerima 500 pcs lontong
dengan 26 hari kerja, dalam periode 2 bulan kemarin mitra mengalami penurunan laba sebesar 50%. Pada bulan
oktober 2023 mitra mendapatkan laba sebesar 7.466.000, standar pada laba normal dalam satu bulan yaitu 14.849.000.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan dengan analisis mengenai permasalahan yang terjadi.
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan untuk mendukung penelitian ini antara lain penelitian Setiawan[6].
Implementasi Metode Objective Matrix (OMAX) Untuk Pengukuran Produktivitas Pada PT.ABC. Penelitian dari
Novrigent[7]. Aplikasi Model Ag (American Productivity Center) Sebagai Penentu Fokus Perbaikan Produktivitas.
Penelitian dari Kusumanto[8]. Analisis Produktivitas PT. Perkebunan Nusantara V (PKS) Sei Galuh Dengan
Menggunakan Metode American Productivity Center (APC). Metode OMAX sendiri hanya digunakan untuk
menghitung produktivitas parsial sehingga penelitian ini tidak dapat menggunakan metode OMAX melainkan
menggunakan metode APC dikarenakan pada penelitian ini membahas tentang produktivitas total meliputi tenaga
kern modal, energi dan bahan baku.

1. American Productivity Center (APC)

Model American Productivity Center (APC) mengindikasikan bahwa untuk menghasilkan indeks produktivitas,
Jumlah ()utputgm mput per periode dikalikan untuk harga periode dasar. Sementara itu, guna menciptakan ukuran
profitabilitas, jumlah output dan input tiap periode dikalikan dengan harga yang berlaku pada periode tersebut.
Sedangkan, untuk membuat ukuran perbaikan harga, biaya per unit dan harga-harga setiap tahun diperkalian untuk
jumlah output dan input pildill’i()de yang berlaku[6]. Alasan memilih dan menggunakan metode APC ini karena
dapat mengetahui tiga metrik produktivitas, yaitu indeks produktivitas, indeks profitabilitas, dan indeks perbaikan
harga, mampu menyediak an informasi yang lebih rinci mengenai asal-usul peningkatan profitabilitas perusahaan[9].

II. METODE

Penelitian ini dilakukan di UD. Lontong Irfan yang terletak di Desa Durung Bedug rt 9 rw 2, Candi, Sidoarjo.
Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan metode tertentu untuk
menyelesaikan studi kasus yang dilaksanakan di UD Lontong Irfan mendapatkan informasi yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini. Observasi dilakukan dengan cara memerhatikan setiap tindakan yang dilakukan
dalam bagian lapangan, mencatat data dari pengamatan tersebut, dan mengenali sesuatu yang menjadi titik fokus
penelitian untuk mendapat data yang diperlukan, termasuk data produktivitas dan menganalisa peluang. Melalui
observasi tersebut, maka tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadikan ancaman pada
produktivitas pada UMKM. Wawancara dilaksanakan terhadap pegawai. Pemilihan narasumber dalam proses
wawancara adalah mereka yang terlibat langsung dalam permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. Wawancara
dilakukan dengan menyajikan sejumlah pertanyaan , dan informasi yang diperoleh dari wawancara dicatat sebagai data
yang relevan. Data hasil wawancara mencakup informasi mengenai produktivitas serta jenis ancaman yang terjadi
pada peningkatan produktivitas pada UMKM. Data sekunder yang diperlukan melibatkan kajian pustaka, yang
dilaksanakan dengan menghimpun seluruh informasi terkait dengan permasalahan penelitian ini dari berbagai teori
dzuntemtur yang bisa dijadikan sebagai acuan.

A. American Productivity Center (APC)

Model American Productivity Center (APC) mengindikasikan bahwa untuk menghasilkan indeks produktivitas,
Jumlah outputPfn input per periode dikalikan untuk harga periode dasar. Sementara itu, guna menciptakan ukuran
profitabilitas, jumlah output dan input tiap periode dikalikan dengan harga yang berlaku pada periode tersebut.
Sedangkan, untuk membuat ukuran perbaikan harga, biaya per unit dan harga-harga setiap tahun diperkalian untuk
jumlah output dan input pildill’i()de yang berlaku[6]. Alasan memilih dan menggunakan metode APC ini karena
dapat mengetahui tiga metrik produktivitas, yaitu indeks produktivitas, indeks profitabilitas, dan indeks perbaikan
harga, mampu menyediak an informasi yang lebih rinci mengenai asal-usul peningkatan profitabilitas perusahaan[9].
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Menghitung tingkat produktivitas dihitung dengan membandingkan jumlah output dengan jumlah input secara
keseluruhan. Input terdiri dari bahan baku utama dan input produksi, sementara output mencakup hasil produksi
yang diukur dalam nilai rupiah. Perhitungan tingkat produktivitas total perusahaan dilakukan dengan menggunakan
persamaan berikut.:

- Total Output
Indeks Produktivitas Total = Pt
Total Input

Sumber: [10]

Menghitung profitabilitas dengan produktivitas dan faktor (perbaikan harga) melalui rumusan berikut:
- s Hasil Pen jualan
Profitabilitas = ——— T gy, (2)
Total Biaya

Sumber: [10]

Banyaknya Output x harga per unit o,

x 100% (H

Profitabilitas = Banyaknya Input x biaya per unit % (3)
Sumber: [10]
- o Banyaknya Output Harga
Profitabilitas = ——r 2 P . g (4)
Banyaknya Input = Biaya

gpc Sumber: [10]

Dalam metode terdapat beberapa hal yang penting untuk diketahui melibatkan langkah berikut:

1. Jumlah output dan input setiap tahun dikalikan dengan harga-harga tahun dasar untuk menciptakan indeks
produktivitas.

2. Harga-harga dan biaya per unit setiap tahun dikalikan dengan jumlah output dan input pada tahun spesifik,
menghasilkan indeks perbaikan harga untuk tahun tersebut. Indeks perbaikan harga ini memberikan gambaran
tentang perubahan dalam biaya input terhadap harga output perusahaan. Keterkaitan dari ukuran-ukuran tersebut
terdapat pada rumus berikut:

Indeks Produktivitas (IP) = —ndeks Profitabilitas (IPF) (5)

Indeks Perbaikan Harga (IPH)

Sumber: [11]
Indeks Profitabilitas (IPF) =
Total Input
Sumber: [12]
Indeks Perbaikan Harga (IPH) =

(6] Sumber: [13]

3. Biaya per unit tenaga kerja, bahan baku, dan energi dihitung secara langsung, sementara perhitungan input modal
melibatkan kombinasi total depresiasi dan keuntungan relatif terhadap total aset (termasuk aset tetap dan modal
kerja) yang digunakan. Dengan demikian, input modal pada suatu periode dapat dihitung sebagai hasil dari

Total Output

x 100% (6)

Indeks Profitabilitas 7
Indeks Produktivitas
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menggabungkan Ell depresiasi dan keuntungan relatif terhadap jumlah total aset yang digunakan selama
periode tersebut, yaitu:
Input modal = Depresiasi pada periode itu + (Rerurn of Asser dasar x harta sekarang yang digunakan)

Return of Asset (ROA) pada periode dasar yang ditentukan sebagai berikut:
ROA = Keuntungan dalam periode dasar

Harga total dalam periode dasar

Sumber: [14]

_ Keuntungan dalam periode dasar (9)
" (Harga tetap+Modal Kerja) dalam periode dasar

Sumber: [15]

(8)

ROA

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Indeks Output, Input dan Indeks Produktivivitas Periode September-Oktober
1. Mengukur indn output, input dan produktivitas pada periode bulan September dan Oktober.
Tabel 1. Indeks Output, Input dan Produktivitas periode September - Oktober

Atas Harga Konstant Angka Indeks Perubahan
De -lcr' o1 1 1 -
SHipst Periode 1 Periode2  Periode1 Teriode Periode 2
2 Periode 1
) Rp Rp
Qutput Total 20 321.000 - 21.014.400 - 1.000 1034 +0.,034
Rp Rp
Input TK 10.400.000 - 11.440.000 - 1,000 1,100 +0,100
Rp Rp
Output Total Input M 9.386.000.- 9.625.000.- 1,000 1025 +0,025
Input E Rp 570.000,- Rp 694.400.- 1,000 1218 +0,218
Input Modal Rp 45.000.- Rp 755.000.- 1,000 16,778 +15.778
. Rp Rp
Input Total 20321.000 - 21.014.400.- 1,000 1,034 +0,034
Tenaga Kerja 1,000 1,000 10000% 1 0,000
Material 0.968 0.967 100 00% 1 -0,001
Produktivitas Energi 1,000 1,000 100 00% 1 0,000
Modal 1,000 1,000 100 ,00% 1 0,000
Total 0,985 0,972 100,00% 1 0,014

Berdasarkan pada perhitungan dari tabel 1 produktivitas tea;a kerja pada bulan Oktober tidak mengalami
peningkatan ataupun penurunan (0,000) yang diakibatkan karena input tenaga kerja mengalami peninglem sebesar
(0,100), pada material juga mengalami penurunan produktivitas sebesar (0 001) yang diakibatkan oleh adanya
peningkatan input material sebesar (0025), pada produktivitas energi tidak mengalami peningkatan ataupun
penurunan disebabkan oleh inpur energi yang mengalami peningkatan sebesar (0,218), pada produktivitas modal juga
tidak mengalami penuruan ataupun peningkatan (0,000) dikarenakan pada input modal mengalami peningkatan pesat
yaitu (15,778), sedangkan produktivitas input total mengalami penuruan sebesar (0,014) yang disebabkan karena pada
input total didapat nilai (0,034).

B. Indeks Output, Input dan Profitabilitas periode September-Oktober
1. Mengukur indeks output, input dan profitabilitas pada periode September dan Oktober.
Tabel 2. Indeks Output, Input dan Profitabilitas Periode September - Oktober

Atas Harga Konstant Angka Indeks Perubahan
Deskripsi i i -
kTIPSt Periode 1 Periode 2 Periode 1 Periode Pen‘(:-de 2
2 Periode 1
. R Rp
Qutput Total 20 321.000 - 21.014.400 - 1.000 1034 +0.,034
. Rp Rp
Output Total Input TK 10 400.000 - 11.440.000 - 1,000 1,100 +0,100
Rp Rp
Input M 9.386.000.- 9.625.000.- 1,000 1025 +0,025
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Input E Rp570.000,- Rp 694400.- 1,000 1218 +0.218
Input Modal Rp45.000-  Rp755.000.- 1,000 16,778 +15.778
Input Total _3212]?000 _ a1p ]13&00'_ 1000 1034 +0,034
Tenaga Kerja 84,996 84,996 0,000
Material 87,763 87,879 0,115
Profitabilitas Energi 84,996 84.996 0,000
Maodal 8500 84,996 0,000
Total 86,247 87 444 1,197

Berdasarkan pada perhitungan dari tabel 2 profitabilitas lea:!zl kerja pada bulan Oktober tidak mengalami
peningkatan ataupun penurunan (0,000) yang diakibatkan karena input tenaga kerja mengalami pening;m sebesar
(0,100), pada material juga mengalami penurunan profitabilitas sebesar (0,015) yang diakibatkan oleh adanya
peningkatan input material sebesar (0025), pada profitabilitas energi tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan
disebabkan oleh input energi yang mengalami peningkatan sebesar (0,218), pada profitabilitas modal juga tidak
mengalami penuruan ataupun peningkatan (0,000) dikarenakan pada inpuet modal mengalami peningkatan pesat yaitu
(15,778), sedangkan profitabilitas input total mengalami penuruan sebesar (1,197) yang disebabkan karena pada input
total didapat nilai (0,034).

C. Indeks Profitabilitas, Produktivitas dan Perbaikan Harga periode September-Oktober
1. Iangukur indeks Profitabilitas, Produktivitas dan Perbaikan Harga pada Periode September dan Oktober
Tabel 3. Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas dan Indeks Perbaikan Harga Periode September -

Oktober
NO INPUT INDEKS INDEKS INDEKS PERBAIKAN HARGA
(D FAKTOR (2)  PROFITABILITAS (3) PRODUKTIVITAS (4) (5)=(3)/(4)
TENAGA
| KERJA 84,996 (0,000) 100 (0,000) 99.150 -(0.850)
2 MATERIAL 87,763 (+0,115) 99,999 (-0,001) 99,094 -(0,906)
3 ENERGI 84,996 (0,000) 100 (0,000) 99,150 -(0,850)
4 MODAL 85,000 (0,000) 100 (0,000) 99,150 -(0,850)
INPUT
5 TOTAL 86,247 (+1,197) 99,986 (-0,014) 99.125 -(0.875)

Berdasarkan pada perhitungan tabel 3 dapat diketahui bahwa performansi pada UD. Lontong Irfan ini tidak
mengalami penurunan produktivitas pada faktor tenaga kerja. Meskipun upah tenaga kerja meningkat pada periode
bulan Oktober dan didapatkan hasil yang sama pada indeks profitabilitas dan produktivitas, sehingga didapatkan
indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Untuk profitabilitas material mengalami peningkatan sebesar (0,115) disebabkan karena peningkatan biaya bahan
baku, sedangkan pada faktor l'l’IEllCl terjadi penurunan nilai indeks produktivitas sebesar (0,001), adanya penuruan
produktivitas ditujukan oleh nilai indeks perbaikan harga dari input material sebesar (0,906) sehingga mengalami
penurunan produktivitas sebesar 0,001%.

Produktivitas energi tidak mengalami penuruan pada periode oktober, dan nilai indeks profitabilitas pada energi
juga tidak mengalami penurunan sehingga didapatkan nilai indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Pada faktor modal juga tidak mengalami peningkatan atau penurunan pada indeks profitabilitas maupun
produktivitasnya. Sehingga didapatkan nilai indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Pada faktor yang terakhir yaitu input total mengalami penurunan produktivitas sebesar (0,014), sedangkan untuk
indeks profitabilitas mengalami peningkatan sebesar (1,114), ditujukan oleh nilai perbaikan harga sebesar (0,875).
D. Blishbone Diagram

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab naik turunnya pencapaian produktivitas pada sebuah perusahan, maka
dibuatlah sebuah diagram tulang ikan atau yang disebut Fishbone Diagram sebagai berikut.
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Gambar 2. Fishbone Diagram
Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki guna
meningkatkan produktivitas yaitu pekerja seringkali menyepelekan terkait disiplin kerja dan perusahaan diharapkan
untuk melakukan perencanaan pengeluaran modal kerja. Sehingga produktivitas perusahaan dapat meningkat seiring
berjalannya waktu.
E. Usulan perbaikan peningkatan produktivitas
Adapun usulan perbaikan agar meningkatnya produktivitas di sebuah perusahaan sebagai berikut.
1. Memberikan pengarahan kepada pekerja agar lebih memperhatikan kedisiplinan kerja.
2. Perusahaan dihimbau untuk merencanakan pengeluaran modal kerja sehingga tidak terjadi penurunan modal.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pada perhitungan produktivitas tea;zl kerja pada bulan Oktober tidak mengalami peningkatan
ataupun penurunan (0,000) yang diakibatkan karena input tenaga kerja mengalami pcgkillam sebesar (0,100), pada
material juga mengalami penurunan produktivitas sebesar (0 001) yang diakibatkan oleh adanya peningkatan input
material sebesar (0,025), pada produktivitas energi tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan disebabkan oleh
input energi yang mengalami peningkatan sebesar (0,218), pada produktivitas modal juga tidak mengalami penuruan
ataupun peningkatan (0,000) dikarenakan pada input modal mengalami peningkatan pesat yaitu (15,778), sedangkan
produktivitas input total mengalami penuruan sebesar (0,014) yang disebabkan karena pada input total didapat nilai
(0,034). Berdasarkan pada perhitungan pr()ﬁlzlbililzlsanagu kerja pada bulan Oktober tidak mengalami peningkatan
ataupun penurunan (0,000) yang diakibatkan karena input tenaga kerja mengalami pealgkalam sebesar (0,100), pada
material juga mengalami penurunan profitabilitas sebesar (0,015) yang diakibatkan oleh adanya peningkatan input
material sebesar (0,025), pada profitabilitas energi tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan disebabkan oleh
input energl yang mengalami peningk atan sebesar (0,218), pada profitabilitas modal juga tidak mengalami penuruan
ataupun peningkatan (0,000) dikarenakan pada inpur modal mengalami peningkatan pesat yaitu (15,778), sedangkan
profitabilitas input total mengalami penuruan sebesar (1,197) yang disebabkan karena pada input total didapat nilai
,034). Berdasarkan pada perhitungan tabel 3 dapat diketahui bahwa performansi pada UD. Lontong Irfan ini tidak
mengalami penurunan produktivitas pada faktor tenaga kerja. Meskipun upah tenaga kerja meningkat pada periode
bulan Oktober dan didapatkan hasil yang sama pada indeks profitabilitas dan produktivitas, sehingga didapatkan
indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Untuk profitabilitas material mengalami peningkatan sebesar (0,115) disebabkan karena peningkatan biaya bahan
baku, sedangkan pada faktor mzltel terjadi penurunan nilai indeks produktivitas sebesar (0,001), adanya penuruan
produktivitas ditujukan oleh nilai indeks perbaikan harga dari input material sebesar (0.906) sehingga mengalami
penurunan produktivitas sebesar 0,001%.

Produktivitas energi tidak mengalami penuruan pada periode oktober, dan nilai indeks profitabilitas pada energi
juga tidak mengalami penurunan sehingga didapatkan nilai indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Pada faktor modal juga tidak mengalami peningkatan atau penurunan pada indeks profitabilitas maupun
produktivitasnya. Sehingga didapatkan nilai indeks perbaikan harga sebesar (0,850).

Pada faktor yang terakhir yaitu input total mengalami penurunan produktivitas sebesar (0,014), sedangkan untuk
indeks profitabilitas mengalami peningkatan sebesar (1,114), ditujukan oleh nilai perbaikan harga sebesar (0,875).

Berdasarkan fishbone diagram dapat disimpulkan bahwa faktor yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki guna
meningkatkan produktivitas yaitu pekerja seringkali menyepelekan terkait disiplin kerja dan perusahaan diharapkan
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untuk melakukan perencanaan pengeluaran modal kerja. Sehingga produktivitas perusahaan dapat meningkat seiring
berjalannya waklu..MembeEun pengarahan kepada pekerja agar lebih memperhatikan kedisiplinan kerja dan
perusahaan dihimbau untuk merencanakan pengeluaran modal kerja sehingga tidak terjadi penurunan modal
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